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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Online Public Access
Catalog (OPAC) sebagai Sarana Temu Kembali Informasi Bagi
Mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia”. Batasan masalah peneliti
pada penelitian ini adalah Online Public Access Catalog (OPAC) yang
dikelola Perpustakaan Universitas Teknokrat Indonesia. Perkembangan
teknologi khususnya di perpustakaan Universitas Teknokrat Indonesia
menunjukkan hal positif. Namun, dalam upaya memberikan layanan
beberapa Mahasiswa/i atau pemustaka saat mencari koleksi buku belum
optimal dalam memanfaatkan fasilitas (layanan) perpustakaan secara
efektif. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh dan seberapa efektivitas OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi bagi mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan
seberapa: efektif OPAC terhadap temu kembali informasi bagi
mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia:

Penelitian ini menggunakan _pendekatan kuantitatif. lalah
sesuatu pengujian teori tertentu yang digunakan dengan cara menguji
hubungan antara.variabel. Dengan metode survei: menggabungkan
informasi dari=-sekelompok orang sebagai’ sampel*™dan teknik
pengumpulan datagyang. digunakan yaitu Kuesiener ataupun angket.
Untuk sampel diambil dari‘populasi mahasiswa Universitas Teknokrat
Indonesia yang berjumlah 4613. Populasi tersebut tidak memungkinkan
peneliti untuk mempelajari semuanya, maka peneliti menggunakan
rumus slovin dengan tingkat kesalahan 0,01 (10%) maka jumlah sampel
sebanyak 97 responden dari mahasiswa Universitas Teknokrat
Indonesia. Instrumen penelitian ini menggunakan Regresi Linier
Sederhana yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independent dengan satu variabel dependen.

Berdasarkan hasil penelitian dan instrumen penelitian data
yang telah diperoleh, Mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia.
Tingkat capaian responden dari deskripsi jawaban responden
menunjukkan bahwa variabel X (Efektivitas OPAC) 75,98
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dikategorikan Baik, berpengaruh terhadap variabel Y (Temu Kembali
Informasi) 59,89 dikategorikan Cukup Baik dilihat dari pengkategorian
menurut skala interval. keunggulan persyaratan analisis regresi linear
sederhana, sebelum pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat
analisis terhadap data hasil penelitian. uji prasyarat pada penelitian ini
yaitu, uji normalitas, uji linearitas dan analisis regresi sederhana. Data
yang diperoleh dari uji normalitas, dapat diketahui nilai signifikansi
data sebesar 0,088. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Data yang
diperoleh dari hasil uji Linearitas diketahui nilai signifikansi Defiation
from Linearity sebesar 0,963. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka hubungan antara variabel independent (Efektivitas Online Public
Access Catalog) dengan variabel dependent (Temu Kembali Informasi)
dinyatakan linear.

Kata Kunci: Efektivitas, Online Public Access Catalog, Temu
Kembali Informasi



ABSTRACT

This research is entitled "Effectiveness of the Online Public
Access Catalog (OPAC) as a Means of Information Retrieval for
Indonesian Technocrat University Students”. The limitation of the
researcher's problem in this research is the Online Public Access
Catalog (OPAC) which is managed by the Indonesian Technocrat
University Library. Technological developments, especially in the
Indonesian Technocrat University library, show positive things.
However, in an effort to provide services for some students or users
when searching for book collections, they have not been optimal in
utilizing library facilities (services) effectively. The formulation of the
problem in this research is how influential and how effective OPAC is
as a means of information retrieval for students at the Indonesian
Technocratic University. The -aim of this research/is to find out how
influential and how effective OPAC is on information retrieval for
Indonesian Technocrat University students.

This. study uses a guantitativesapproach. It is/a test of a
particular theory that is /used by testing, the relationship between
variables. The survey method combines information from a_group of
people as a®sample and the data collection techniguie used is a
questionnaire or questionnaire. The sample was;iaken from the student
population of the Indonesian’Teknocrat University, numbering 4613.
This population did not allow the researcher to study all of them, so the
researcher used the Slovin formula with an error rate of 0.01 (10%) so
the total sample was 97 respondents from the Indonesian Teknocrat
University students. This research instrument uses Simple Linear
Regression which is based on the functional or causal relationship of
one independent variable with one dependent variable.

Based on the research results and data research instruments
that have been obtained, Indonesian Technocrat University students.
The level of achievement of respondents from the description of
respondents’ answers shows that variable The superiority of the
requirements for simple linear regression analysis is that before testing
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the hypothesis, it is necessary to test the prerequisite analysis of the
research data. The prerequisite tests in this research are, normality
test, linearity test and simple regression analysis. Data obtained from
the normality test can be seen as a data significance value of 0.088.
Because the significance value is more than 0.05, it can be concluded
that the residual value is normally distributed. Data obtained from the
Linearity test results show that the significance value of Defiation from
Linearity is 0.963. Because the significance value is more than 0.05, the
relationship between the independent variable (Effectiveness of Online
Public Access Catalog) and the dependent variable (Information
Retrieval) is declared linear.

Keywords: Effectiveness, Online Public Access Catalog, Information
Retrieval
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan permasalahan yang akan
dibahas, selanjutnya akan memberikan penegasan serta
pengertian yang termuat dalam judul tersebut guna
menghindari kesalahan dan interpretasi maupun pemahaman
makna yang terkandung di dalamnya adapun judul Skripsi ini
yaitu “EFEKTIVITAS ONLINE PUBLIC ACCESS
CATALOG (OPAC) SEBAGAI SARANA TEMU
KEMBALI INFORMASI BAGI MAHASISWA
UNIVERSITAS TEKNOKRAT INDONESIA”. Agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca, maka akan
saya mengemukakan istilah-istilah sebagai berikut :

Efektivitas pada dasarnya efektivitas secara umum
artinya suatu proses kegiatan
yang menekankan pada hasil yang di capai.* Efektivitasadala
h keadaan berpengaruh,dan berhasil. “Efektivitas memberikan
pengertian dapat menunjukkan bahwa apa yang dikehendaki
tercapai_mengenai sasaran atau apa yang diciptakanmenjadi

realita”.?

OPAC (Online Public Access Catalog) Pengguna dapat
mengakses OPAC dengan bantuan sistem komputer. Sebagian
besar OPAC menyediakan fasilitas pencarian kata apa pun dari
judul, penulis, kata kunci, subjek, dan lain-lain.® Online Public

! Juniarso dan Krismayani, “Efektivitas OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi oleh pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/

2 Kartina, Purwaka, dan Samosir, “Efektivitas Sistem Temu Kembali
Informasi Online Public Catalog (OPAC) Dengan Tinjauan Precision Menggunakan
Pendekatan Judul Dan Subjek Di Perpustakaan ....”
https://www.researchgate.net/publication/

3 Kumar dkk., “Usability of OPAC in University Libraries: A Review.”
https://www.researchgate.net/publication/
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Access Catalog (OPAC) Perpustakaan adalah salah satu
pencarian pengguna alat yang menawarkan kesempatan kepada
Pemustaka untuk berkonsultasi dengan lebih banyak sumber
informasi. OPAC mengizinkan pengguna untuk mengakses
sumber daya perpustakaan, penerbit, dan vendor online, OPAC
dapat diakses dari mana saja di dunia, bahkan dari telapak
tangan.*

Temu Kembali Informasi berfungsi untuk menemukan
informasi yang relevan dengan kebutuhan pemakai terdapat
kegiatan Input — proses — output. Dimana dalam hal ini output
yang dihasilkan akan bertujuan untuk memberikan kepuasan
dan kemudahan seseorang dalam mencari informasi. Adapun
contoh kegiatan sistem temu kembali informasi :

- Mengidentifikasi sumber-sumber informasi (dokumen)
yang relevan dengan minat pemakai.

- Melakukan analisis isi dokumen

- ~Mewakili isi. dari sumber informasi sesuai dengan
pertanyaan pemakai

- Melakukan analisis terhadap pertanyaan pemakal dan
mewakilinya dalam bentuk yang cocok agar sesuai dengan
database

- Mencocokanistilah penelusuran-dengan-database

- Menemukanskembali. informasi.yangirelevan

4 Tella, “Use of Online Public Access Catalogue (OPAC) by undergraduates
in selected Nigerian universities.” https://www.researchgate.net/publication/
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- Melakukan hal-hal yang perlu disesuaikan dalam sistem
berdasarkan umpan balik (feedback) dari pemakai.?

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan
Tinggi yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan
cita-cita pembangunan nasional.

Pemustaka menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007.
Pemustaka adalah pengguna Perpustakaan yang meliputi,
perseorangan, kelompok, masyarakat, atau lembaga yang
memanfaatkan fasillitas layanan perpustakaan.’

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi saat ini berjalan
begitu pesat. Hal tersebut tentu saja berpengaruh pada
perkembangan ilmu. pengetahuan. Dikatakan demikian karena
mulai dari penciptaan, penyimpanan,-sampai pendistribusian
ilmu_. pengetahuan tentu saja - melibatkan. teknologi
informasi.® Lembaga perpustakaan merupakan kompenen yang
tidak bisa dipandang, sebelahamata dalam setiap program
pendidikan, pengajaran ataupun penelitian,’ dalam lingkungan
akademik wperguruan tinggi perpustakaansmerupakan suatu
lembaga-pengelola_informasi yang-kehadiranfiya dibutuhkan

3 Nazifah, “sistem simpan temu kembali‘informasi di perpustakaan
muhammadiah dan gramedia atmo palembang.” https://docplayer.info/

6 Jurnal Sosio-Humaniora Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat (LPPM) Universitas Mercu Buana Yogyakarta “Prokrastinasi-Akademik-
Dalam-Penyelesaian-Skripsi.Pdf.” https://I[ppm.mercubuana-yogya.ac.id/wp-
content/uploads/2015/03/PROKRASTINASI-AKADEMIK-DALAM-
PENYELESAIAN-SKRIPSI.pdf

7 Sholihah, Pemanfaatan dan pengembangan koleksi jurnal elektronik di
perpustakaan universitas negeri malang (kajian analisis sitasi disertasi)/Ziyana
Walidatus Sholihah. https://repository.um.ac.id/195503/

8 Irva Yunita dan Indrawati, “Open Access jurnal dalam meningkatkan
kemampuan literasi digital.”(2021)
https://publetter.id/index.php/publetter/article/view/20

% RIgbal dan Mangunang, “Evaluasi Pemanfaatan E-Journal untuk Akses di
Masa Pendemi sebagai Sumber Referensi dalam Penulisan Skripsi di Universitas
Teknokrat Indonesia.”(2021) https://scholar.google.com/
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bagi masyarakat sebagai lembaga pengelola informasi.
Perpustakaan memiliki berbagai jenis bahan pustaka baik itu
tercetak maupun digital. Kemudian perpustakaan juga
berfungsi sebagai pusat informasi yang didalamnya terdapat
aktivitas temu kembali informasi. Salah satu sarana yang
digunakan untuk aktivitas temu kembali informasi adalah
OPAC. Secara umum OPAC dapat berfungsi sebagai sarana
promosi bahan koleksi yang terdapat di perpustakaan. Karena
melalui OPAC ini pengunjung dapat mengetahui seberapa
banyak literatur atau informasi yang disediakan oleh suatu
perpustakaan. OPAC memiliki perkembangan yang baik dilihat
dari rentetan sejarahnya. Maka yang sampai saat ini digunakan
di perpustakaan yaitu Online Public Access Catalog atau
OPAC.%®

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi
selalu mengalami perubahan pada setiap zamannya, terlebih
saat ini memasuki era digital perubahan sangat cepat terjadi.
Dalam dunia perpustakaan manfaat dari adanya perkembangan
dan kemajuan teknologi bisa dilihat dari adanya penemuan
internet serta adanya infermasi‘dalam bentuk digital yang dapat
memberikan dampak “pesitif' yang sangat besar £untuk
perpustakaan:Perpustakaan digital merupakan peagembangan
dari sistem layanan-informasi_berbasis. teknologi. Kelebihan
yang didapat. darimpenggunaansperpustakaan digital dapat
membantu Kinerja dan proses penelusuran informasi secara
tepat dan cepat, seperti dalam menemukan permasalahan
menelusuri koleksi sebagai bahan informasi.'* Digitalisasi
perpustakaan merupakan sebuah proses pengelolaan bahan
bacaan perpustakaan dengan memanfaatkan bantuan teknologi
informasi, salah satunya pengolahan informasi bahan bacaan

10 juniarso dan krismayani, “efektivitas opac sebagai sarana temu kembali
informasi oleh pemustaka di upt perpustakaan universitas diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/

1 martin dan nilawati, “recall dan precision pada sistem temu kembali
informasi online public access catalogue (opac) di perpustakaan.”
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/
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menjadi lebih cepat dan akurat untuk diakses kembali. Dengan
begitu tenaga pustakawan dapat memanfaatkan waktu guna
mengembangkan  perpustakaan dan pemustaka dapat
menggunakan waktu untuk menikmati bahan bacaan yang
mereka inginkan karena itu bukti dari memanfaatkan teknologi
informasi.*?

Setiap tindakan dalam islam memiliki dasar hukum
yang berasal dari dasar nagliyah dan aqgliyah. Begitu juga
dengan menerapkan teknologi. Berikut ini adalah firman Allah
yang dapat dibaca tentang bagaimana menggunakan teknologi
untuk kebaikan.

G3la o u;)isu; s o5 neas s a 588 (il
AN Qe Uia AR SUAL 13a Gl L U5 G ¥ 5 oyl

“Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau-dalam keadaan berbaring, dan memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya.berkata), ’ya
Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sias
Mahasuci engkau lindungilah kami dari azab neraka.

(Q.S. Al-Imran : 191).

Berdasarkan ayat diatas, dapat diartikan™Dialah yang
telah menciptakan bagimu segala yangsterdapat dimuka bumi,
yaitu menciptakan‘bumi besertafisinya agar kamu memperoleh
manfaat dan mengambil perbandingan darinya.” Diciptakannya
teknologi oleh manusia adalah kehendak-Nya sehingga
penggunaan teknologi dalam islam haruslah bijak dan sesuai
dengan aturan agama.

Bukan hal baru lagi mendengar tentang perpustakaan
digital, dimana perpustakaan  dapat diakses kapanpun dan di

12 Rahmat Igbal, Mezan El-Khaeri Kusuma, Irva Yunita, Aldy Gyan
Dinasta “Mobile Library: One Inovation Of Literacy Information Reference”(2022)
https://scholar.google.com/
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manapun.’® Pemustaka membutuhkan  informasi  apabila
merasa terdapat kekurangan antar informasi yang dibutuhkan
dengan informasi yang dimiliki. Keputusan untuk mencari
informasi tersebut agar kebutuhan informasinya terpenuhi.'*
Perkembangan informasi yang terjadi pada era ini sudah
semakin modern dan hal tersebut menuntut semua lapisan
masyarakat untuk mendapatkan informasi terbaru agar mereka
dapat mengikuti perkembangan informasi saat ini. Masyarakat
dalam mencari informasi salah satunya dengan melakukan
kegiatan membaca. Kegiatan membaca dapat dilakukan dengan
membeli buku, mencari diinternet maupun dengan berkunjung
ke perpustakaan, Perpustakaan merupakan tempat yang
menyediakan berbagai macam informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka dalam berbagai macam bentuk sumber informasi.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah cara agar sumber informasi
yang dibutuhkan oleh pemustaka dapat ditemukan secara lebih
cepat, mudah dan relevan.”

“Successful transformations often include a mix _of
effectiveness-orientgdr, and efficiency-oriented: initiatives.
Efficiency-focused/initiatives are easier to measure, and can
potentially.demonstrate results faster

Transformasi sudah sepantasnya—dilakukan oleh
segenap lembagasinformasi perpustakaanipada segala lini demi
terciptanya perubahan dan perkembangan perpustakaan. Selain
itu sistem informasi pemustaka dalam temu kembali informasi
dan layanan, perpustakaan juga sudah seharusnya melakukan
transformasi kegiatan dalam menciptakan hal yang baru, hal

13 Parangu, Yunita, dan Parangu, “Virtual Reference Services.”(2023)

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/

14 kamil, erza, dan kangko, “analisis kebutuhan untuk temu kembali
informasi bidang kesehatan topik tuberculosis pada yarsi tb care.”
https://www.researchgate.net/publication/

15 Prabowo dan Krismayani, “Efektifitas Penggunaan Label Nomor Panggil
Khusus Dalam Proses Temu Kembali Informasi Pemustaka di UPT Perpustakaan

Universitas Dian Nuswantoro ....” https://download.garuda.kemdikbud.go.id/

16 Srinivasan dan OIiff, “An Introduction to the Special Issue of Journal of

Enterprise Transformation.” https://doi.org/10.1080/19488289.2011.637853
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https://doi.org/10.1080/19488289.2011.637853

yang menjadi daya tarik bagi mahasiswa/i di lingkungan
Universitas dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan
khususnya efektivitas Online Public Access Catalog dalam
optimalisasi bahan koleksi sebagai media informasi yang
efektif sehingga menghasilkan keefektifan bahan pustaka yang
disediakan oleh perpustakaan sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.’

Online Public Access Catalog (OPAC) adalah catalog
elektronik yang berisi Bibliografi lengkap dan menyimpan
informasi semua sumber yang ada di perpustakaan.'® Sebelum
adanya OPAC perpustakaan menggunakan catalog manual.
Pengertian catalog itu sendiri adalah sebuah alat yang dapat
membantu untuk menemukan koleksi yang dibutuhkan atau
bisa juga disebut dengan wakil dokumen .» Segala jenis
Teknologi telah menciptakan kenyamanan hidup manusia
disetiap tingkatan. Ini adalah teknologi yang telah mengubah
segalanya, menjadikan segala sesuatunya mudah dilakukan,
menjadi tidak dapat dihentikan proses keakuratan;dan efisiensi
dalam semua pekerjaan di segala bidang. Perpustakaan juga
termasuk  di dalamnya ghidang-bidang yang ‘menerapkan
teknologi di dalamnya untuk, memfasilitasi pemustakanya.
Perpustakaan menggunakan komputer dan™teknologi terkait
untuk“membentuk. kesinambungan.dalam pengoperasian yang
berjalan disetiap, harinya. Online«Public, Access Catalog
(OPAC) merupakan salah satu™teknologi penting yang
diterapkan perpustakaan untuk menyediakan akses ke
perpustakaan jarak pengguna ke perpustakaan atau sekelompok
perpustakaan. Sebelum tahun 1980an, perpustakaan

17 1gbal dan Peramita, “Transformasi Layanan Referensi Perpustakaan
Universitas Teknokrat Indonesia.”
ttps://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jkki/article/view/8128/3665

18 Thirumagal, Mani, dan ..., “Use of Online Public Access Catalogue
[OPAC] at Sadakathullah Appa College, Tirunelveli District, Tamil Nadu: A Study.”
https://www.researchgate.net/publication/

19 Rahmawati, “Muhamad Bisri Mustofa , Mezan El Khaeri Kesuma , Irva
Yunita , Eni Amaliah , Dwi.”(2021) “Pemanfaatan Media pustaka digital dalam
membangun perpustakaan desa berbasis inklusi sosial di masa pandemi”
https://scholar.google.com/citations
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tradisional/konvensional membagikan produk dan layanan
mereka secara manual. Produk-produk dan layanan dibatasi
karena keberadaan fisiknya. Perpustakaan dulu
memperkenalkan Online Public Acces Catalog (OPAC) yang
tersedia secara lokal, melalui LAN dan akhirnya
mengembangkan web OPAC yang merupakan pendekatan baru
terhadap modernisasi OPAC. Web OPAC adalah pintu gerbang
ke koleksi perpustakaan dan konsorsium perpustakaan melalui
world wide web.?

Sumber daya informasi berkembang dengan sangat
cepat. Perkembangan informasi mendukung proses akses dan
temu kembali terhadap informasi dengan lebih cepat.
Kemudahan dan kecepatan akses terhadap sumber daya
informasi  berbasis  elektronik ini memberi beberapa
keuntungan yaitu dapat diakses secara terbuka (open access),
dan dapat digunakan oleh banyak pengguna secara bersamaan
yaitu (multi users) akses tidak terbatas (unlimited access) serta
akses.informasi yang dapat diperoleh dari jarak jauh (remote
access) oleh pemustaka.

Salah satu faplikasi Online Public Access /Catalog
(OPAC) vyang dimanfaatkan ' Perpustakaan —Universitas
Teknokrat.. Indonesia, yang mengalihkan sumber “daya
informasi—berbasis cetak yang dimilikinya=dibuat menjadi
sumber dayasinformasi berbasis elektroniks

Penelitrmengambil lokasi penelitian di perpustakaan
Universitas Teknokrat Indonesia. Dari hasil observasi dan
wawancara awal yang peneliti lakukan pada tanggal 18
September 2023, peneliti melihat di perpustakaan Universitas
Teknokrat Indonesia telah melakukan upaya-upaya salah
satunya Online Public Access Catalog (OPAC) untuk
memberikan layanan yang baik dan memuaskan kepada
pemustaka. Sistem layanan terbuka, sehingga pemustaka dapat
langsung menuju jajaran buku dirak untuk memanfaatkan

20 7ahid Hussain Sahito, Liaquat Ali Raho O. “Web OPAC services and
barriers users’ face while searching information in public and private sector university
libraries in Pakistan.” https:/digitalcommons.unl.edu/cgi/
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koleksi. Namun, dalam upaya memberikan layanan tersebut
beberapa mahasiswa/i atau pemustaka saat mencari koleksi
buku belum optimal dalam memanfaatkan fasilitas (layanan)
perpustakaan secara efektif. Dilihat dari komputer OPAC tidak
adanya keterangan tersedianya jumlah buku yang tersedia,
sehingga pemustaka kebingungan saat ingin meminjam koleksi
buku yang tersedia, ketersediaan jumlah buku tersebut tidak
sesuai dengan yang ada dirak. Hal ini menyebabkan mahasiswa
lebih memilih mencari koleksi buku secara langsung.

Dengan demikian, menurut pengamatan peneliti hal ini
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menemukan
informasi yang mereka butuhkan. Penelitian ini akan
mengungkap bagaimana OPAC bagi mahasiswa. dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana
para mahasiswa merasakan seberapa efektif OPAC sebagai
fasilitas (layanan) di perpustakaan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada
permasalahan tersebut dan mengenai penggunaan OPAC
khususnya perguruan_ tinggi feknokrat Indonesia’ dalam
menciptakan daya minat dan. ‘meningkatkan< budaya /baca
dilingkungan civitas akademika perguruan tinggi sehingga
menghasilkan keefektifan dilingkungan Universitas Teknokrat
Indonesia_qyang.. berfungsi sebagai.sarana temu kembali
informasi perpustakaan. Untuk® itu~penelitt memberi judul
“Efektivitas Online Public Access Catalog (OPAC) Sebagai
Sarana Temu Kembali Informasi bagi Mahasiswa
Universitas Teknokrat Indonesia”.

. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH

Identidfikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah diantaranya:
a. Efektivitas OPAC (Online Public Access Catalog)
b. Sarana Temu Kembali Informasi
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2. Batasan Masalah
Batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana  tanggapan pemustaka  terhadap
penggunaan katalog online (OPAC)
b. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh
pengguna dalam menggunakan katalog online (OPAC)

D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
terdapat beberapa rumusan masalah
1. Seberapa efektif OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi  bagi Mahasiswa Universitas Teknokrat
Indonesia?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Seberapa efektif OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi bagi Mahasiswa.

F. »Manfaat Penelitian

Adapun-manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Bagi akademik diharapkan dapatJmenjadi sebuah acuan
dalam mengembangkan ¢ perpustakaan  Universitas
Teknokrat Indonesia

2. Bagi perpustakaan Universitas Teknokrat Indonesia dapat
di jadikan sebagai pembelajaran bagi mahasisawa atau
pemustaka bahwa perpustakaan berperan penting bagi
pemustaka serta memanfaatkan fasilitas perpustakaan
tersebut.

3. Bagi penulis dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa
dalam hal efektivitas menggunakan OPAC

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian tentang Efektivitas Online Public Access
Catalog (OPAC) Sebagai Sarana Temu Kembali Informasi



11

Bagi Mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia. Dilakukan
dengan mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukuan oleh Puteri Aulia Indrasti.
Indriati. Agus Wahyu Widodo, “Temu kembali informasi
berita berbahasa Indonesia menggunakan metode
BM25F”. Perkembangan teknologi digital berdampak
positif pada media informasi seperti berita. Situs berita
daring menjadi sumber informasi yang paling banyak
dipercaya dalam melakukan pencarian berita. Keuntungan
mencari informasi berita secara daring adalah pengguna
dapat melakukan pencarian secara langsung pada kolom
pencarian suatu situs berita. Berita daring memiliki struktur
atau field seperti judul, isi, serta tag tambahan. Hal tersebut
akan menimbulkan permasalahan jika pencarian pengguna
banyak sesuai-dengan struktur-selain judul dan isi berita
yang harusnya memiliki-porsi kesesuaian lebih banyak.
Sistem temu kembali informasi berita berbahasa Indonesia
dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah ini, tentunya
dengan menggunakan, metode yang dapat mengatasi
masalah dokumen, terstruktur, Metode BM25F merupakan
metode pemeringkatan yang dapat mempertimbangkan
adanya struktur atau field pada sebuah dokumen. Pengujian
yang _gdilakukan . pada parameter, bebas BM25F
mendapatkan-hasil terbaik. Serta‘pengujian pemeringkatan
BM25F menggunakan precision serta precision pada 600
dokumen berita terhadap 12 query diperoleh hasil rata-rata
precision terbaik = 0,95 pada saat k = 5 dan nilai precision
terbaik = 1.

Persamaan pada penelitian ini terletak pada tujuanya
dan perbedaannya terletak pada medianya. Pada penelitian
ini menggunakan metode BM25F sedangkan penulis
lakukan menggunakan OPAC.

2! Indrasti dan Indriati, “Temu Kembali Informasi Berita Berbahasa
Indonesia menggunakan Metode BM25F.”(2020) https://j-ptiik.ub.ac.id/index.php/j-
ptiik/article/view/7844
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2. Peneliti yang dilakukan oleh Shahzeb Mugheri. Liaquat Ali
Rahoo. Muhammad Asif. Zahid Hussain Sahito, “Web
OPAC services and barriers users’ face while searching
information in public and private sector university
libraries in Pakistan”. Tujuan dari penelitian ini adalah
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki status terkini
layanan online OPAC web dan hambatan yang dihadapi
pengguna saat mencari informasi di web OPAC sektor
publik dan swasta perpustakaan universitas di Lahore.
Penyelidik mengadopsi metode survei kuantitatif dan
mendistribusikannya kuesioner yang dikelola sendiri (peer
review dan uji coba) diantara 425 pengguna perpustakaan
yang terlibat dipilih menggunakan teknik stratified
convenience sampling. Penelitian ini menggambarkan
berbagai jenis layanan yang ditawarkan dan mengungkap
sejumlah hambatan dan redundansi yang dialami pengguna
masyarakat. dan perpustakaan universitas sektor swasta
hadapi saat mencari informasi dari jarak jauh di web
OPAC. Studi penelitian ini akan bermanfaat bagi
administrator perpustakaanadan perancang web’ OPAC
lebih efektif.?

Persamaan pada penelitian ini terletak pada media
yang-digunakan dan perbedaannyaterletak-pada tekniknya.
Pada gpenelitian ini menggunakan, teknik stratifed
convenience sampling sedangkan penelitian yang penulis
lakukan menggunakan kuesioner ataupun angket.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Naufal Refadi.
Diana Purwitasari. Agus Budi Raharjo. Dwi Sunaryono,
“Temu Kembali Informasi untuk Visualisasi Riwayat
Berita Online Covid-19 di Indonesia”. Pada 2 Maret 2021,
Indonesia mendapatkan kasus Coronavirus Disease of

22 7ahid Hussain Sahito, Liaquat Ali Raho O “Web OPAC services and
barriers users’ face while searching information in public and private sector university
libraries in Pakistan.””Web OPAC services and barriers users’ face while searching
information in public and private sector university libraries in Pakistan(2022).
Library Philosophy and practice (e-journal).
https://digitalcommons.unl.edu/libphilprac
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2019 atau COVID-19 pertama dan sampai sekarang jumlah
kasus virus COVID-19 terus meningkat dan memakan
banyak korban jiwa. Banyak kejadian atau hal yang
menarik yang dapat menggambarkan situasi pandemi di
Indonesia. Dari kejadian itu, bisa digambarkan menjadi
sebuah visualisasi yang dapat menggambarkan perjalanan
COVID-19 di Indonesia dan ditampilkan kedalam sebuah
sistem informasi berbentuk website agar pengguna
terutama masyarakat awam dapat menganalisa manfaat
usaha pemerintah pusat atau daerah terkait kenaikan dan
penurunan kasus COVID-19 di Indonesia. Untuk
mendapatkan data kejadian COVID-19, data dapat diambil
berupa berita dari portal berita online dengan melakukan
web scraping dan diolah agar mendapatkan informasi
sesuai dengan tema COVID-19 di Indonesia. Selain itu,
dengan melakukan pemprosesan teks dan klasifikasi teks
menggunakan berbagai macam model untuk mencari dan
memvisualisasikan berita dapat memvisualisasikan
informasi yang tidak ada pada berita, seperti kategori
berita. Dari hagil penelitiany yang diperoleh; didapatkan
akurasi “model Klasifikasi * teks ~menggunakan model
Random Forest adalah 94,5% dan sistem informasi berita
covid-19 dapat berjalan baik dengan menampilkan berita
covid-19.di.setiap daerah provinsi/keta.”*

Persamaan penelitian ini terletak pada tujuannya untuk
temu kembali informasi dan perbedaannya terletak pada
media yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan
Web Scraping sedangkan penelitian yang penulis lakukan
menggunakan web OPAC.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sonya Nur Fitriah. Wiwid
Rosita. Rohmaniyah, “Pemanfaatan sistem klasifikasi dan
Shelving bahan pustaka yang efektif dalam memenuhi

2 Muhammad Naufal Refadi, Diana Purwitasari, Agus Budi Raharjo, Dwi
Sunaryono. “Temu Kembali Informasi untuk Visualisasi Riwayat Berita Online
Covid-19 Di Indonesia.”(2021)
https://jmlci.unesa.ac.id/index.php/home/article/view/3



https://jmlci.unesa.ac.id/index.php/home/article/view/3

14

kebutuhan temu kembali informasi di UPT perpustakaan
Politeknik Negeri Sriwijaya”. Artikel ini membahas
tentang Pemanfaatan yang Efektif Kilasifikasi dan sistem
rak bahan pustaka dalam kebutuhan Pencarian Informasi di
UPT Politeknik Negeri Sriwijaya Perpustakaan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegunaan
sistem Klasifikasi dan penyimpanan bahan perpustakaan
yang efektif memenuhi kebutuhan pencarian informasi di
UPT. Negeri Sriwijaya perpustakaan Politeknik dan
seberapa efektif penggunaan abjad rak adalah untuk
memudahkan sistem pengambilan informasi. Penelitian
Metode dalam artikel ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Peneli-tian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan situasi atau
peristiwa sebagaimana adanya.?*

Persamaan penelitian ini terletak pada tujuannya untuk
temu kembali informasi-dan perbedaannya terletak pada
media yang digunakan. Pada penelitian ini_menggunakan
klasifikasi pada rak buku untuk menemukan temu kembali
informasi sedangkan,penelitian yang penulis /Jakukan
menggunakan web OPAC.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indira Adiadwi Putri. Okta
Reni-Azrina-RA, Aghesna Rahmatika-Kestima, Rahmat
lgbal,_simidislite Evaluation in thegProcessing of Library
Materials Toward Usabilify Model”. Evaluasi Inlislite
Dalam Pengolahan Bahan Pustaka Menuju Kegunaan
Model sistem informasi dapat memudahkan pengguna
dalam  menerima informasi.  Perpustakaan  perlu
menggunakan pelayanan yang efektif dan efisien dengan
menggunakan sistem informasi. Pengolahan bahan pustaka
penting dilakukan untuk memudahkan pencarian informasi
dan memperlancar kegiatan pelayanan. Penelitian ini

24 Fitriah Dan Rosita, “Pemanfaatan Sistem Klasifikasi Dan Shelving Bahan
Pustaka Yang Efektif Dalam Memenuhi Kebutuhan Temu Kembali Informasi Di Upt
Perustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya.”(2022)
Http://Ejournal.Radenintan.Ac.ld/Index.Php/Elpustaka/Article/View/13796



http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/13796

15

memiliki studi kasus pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung yang telah menggunakan
sistem INLISLite sejak tahun 2014. Namun hingga saat ini
masih menggunakan INLISLite versi 3.1. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
melakukan penelitian lapangan terhadap permasalahan
yang terjadi, serta berinteraksi langsung dengan
pustakawan. INLISLite wversi 3.1 yang digunakan
menampilkan beberapa menu seperti Back Office, Read on
Place, Buku Tamu, Keanggotaan Online, Layanan
Pengumpulan Digital, OPAC, Artikel, Registrasi Anggota,
Statistik, Survei, Pengembalian Mandiri, dan Pinjam
Mandiri. Hasil pertama dari penelitian, pustakawan dapat
mengolah bahan pustaka pada menu Back Office. Kedua,
tidak terdapat kendala pada aspek learnability danefisiensi
karena pada. aspek ini _sistem INLISLite sangat
memudahkan pustakawan, namun.terdapat kendala pada
aspek Memorability, Error, dan Satisfaction.?>

Persamaan penelitian ini terletak pada tujuannya
memudahkan pemustaka dalam menerima informasi dan
perbedaannya terletak pada media yang digunakan./Pada
penelitian ini berfokus pada Inlislite.dalam pengolahan
Pahan-pustaka sedangkan penelitian yang=penulis lakukan
berfokusypada OPAC.

Dapat ditegaskan “dari® kajtan penelitian terdahulu
diatas bahwa peneliti meneliti variabel yang berbeda dan
berfokus ke OPAC di Universitas Teknokrat Indonesia.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab pembahasan
sebagai acuan dalam berpikir secara sistematis, Adapun
rancangan sistematika Penulisan penelitian ini sebagai berikut:

% Rahmat Igbal, Aghesna Rahmatika Kesuma, Okta Reni Azrina RA, Indira
Adiadwi Putri. “Inslislite Evaluation In The Processing Of Library Materials Toward
Usability Model.”(2023)
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/16600
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BAB | PENDAHULUAN, berisi Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian,
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Sistematika
Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI dan PENGAJUAN
HIPOTESIS, berisi uraian-uraian tentang Teori-Teori yang
digunakan sebagai pengajuan Hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN, berisi Waktu dan
Tempat Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, sampel, dan
Teknik pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel,
Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Realibilitas Data,
Uji Prasarat Analisis, Uji Hipotesis

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN,
berisi: Deskripsi_Data, Pembahasan Hasil penelitian dan
Analisis:

BAB V PENUTUP, berisi Kesimpulan, Rekomendasi.

Sistematikagpenulisan skripsi ini dapat membantu
peneliti dan pembaca, mémungkinkan peneliti melakukan
penelitian dan menyusun skripsi denganlebih mudah, dan
pembaca dapat memahami informasi dalamesKripsi dengan
jelas dangtepat guna. menghindari_kesalahpahaman.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
Kerangka teoritik pada penelitian ini berisi teori-teori yang
mendukung diantaranya Perpustakaan Perguruan Tinggi,
Efektivitas, Online Public Access Catalog (OPAC), sarana
temu kembali informasi.
1. Perpustakaan Perguruan Tinggi
a. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan Perguruan tinggi merupakan
sebuah sarana prasarana Yyang ' disediakan oleh
universitas untuk membantu seluruh civitas akademika
dalam meningkatkan keilmuan dan pengetahuan dalam
pendidikan.?®

Perpustakaan .merupakan sebuah organisasi
yang memberikan layanan terkait dengan informasi
yang dibutuhkan oleh penggunanya. Berbagal jenis
fayanan. perpustakaan disediakan—untuk mencapai
tujuanmeperpustakaan: Padaggsebuah perpustakaan
memiliki'beberapa layanan'yang diberikan kepada para
penggunanya, yaitu layanan loker, layanan sirkulasi,
layanan referensi, layanan penelusuran informasi,
layanan informasi terbaru, layanan koleksi, dan
sebagainya.”’

Menurut Prof. Sulistyo Basuki mengatakan
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi,
maupun lembaga yang berkaitan dengan perguruan
tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan

26 [gbal Dan Yunita, “Media Promosi Perpustakaan Perguruan Tinggi Di
Era Milenial Dan Revolusi Industri 4.0.”
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/8482/4278

27 Yunita Dan Nawafella Alya Parangu, “Layanan Readers’ Advisory
Dalam Mewujudkan Layanan Referensi Yang Prima Pada Perpustakaan.”
https://d1wqtxtsixzle7.cloudfront.net/106936253/52-
libre.pdf?1698301859=&response-content-disposition

17
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https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/106936253/52-libre.pdf?1698301859=&response-content-disposition

18

tinggi mencapai tujuannya yakni Tri Dharma
Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat).?®

Perpustakaan adalah pusat sumber informasi
yang menyediakan berbagai koleksi buku baik tercetak
ataupun non cetak, yang diolah kemudian disusun
dirak berdasarkan judul yang nantinya dapat digunakan
dengan mudah oleh pemustaka. Perpustakaann adalah
sebuah lembaga informasi untuk dapat menunjang
sebuah pendidikan baik formal ataupun non formal
yang mampu memiliki beragam layanan informasi dan
fasilitas yang memadai agar para pengunjung ketika
datang ke perpustakaan merasa senang.>’

Tantangan baru didunia perpustakaan pada
abad 21 adalah perkembangan teknologi infermasi.
Perkembanganuteknologi informasi di - perpustakaan
memungkinkanberagamnya format dan media koleksi
yang-disediakan. Kekayaan utama danyang paling
berharga di perpustakaan adalah koleksi, dimana
koleksi merupakan bentukidarilayanan atau jasa yang
diberikan Kepada pemustaka. Koleksi perpustakaan
tidak hanya berbentuk cetak atau buku saja tetapi juga
dalam bentuk digital ataupun elektronik.3°

28 [qbal dan Soleha, “Transformasi Konsep Kegiatan Perpustakaan Berbasis
Inklusi Sosila di Masa Pandemi (Studi Kasus Perpustakaan Universitas Teknokrat
Indonesia).”
http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/9533/5308

2% Kesuma, Yunita, Dan Meilani, “Penerapan Aplikasi Slims Dalam
Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Perguruan Tinggi.”
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=zzjjgLsAA
AAJ&citation_for_view=zzjjgLSAAAAJ:ZYLM7Y9cAGYC

30 Anggraeni Dan Christiani, “Proses Adopsi Resource Description And
Access (Rda) Di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Pnri).”
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/15168



http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/elpustaka/article/view/9533/5308
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=zzjjqLsAAAAJ&citation_for_view=zzjjqLsAAAAJ:zYLM7Y9cAGgC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=zzjjqLsAAAAJ&citation_for_view=zzjjqLsAAAAJ:zYLM7Y9cAGgC
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Dari beberapa pengertian perpustakaan diatas,
dapat disimpulkan bahwa perpustakaan diartikan
sebagai satuan kerja yang menyimpan dan memelihara
koleksi perpustakaan atau bacaan lain yang diatur dan
ditata dalam bentuk tempat. Dan mengelolanya dengan
cara memberikan kemudahan dan menggunakannya
secara efisien, karena teknologi informasi terus
berkembang dan terus digunakan oleh pemakainya.

b. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan sebagai tempat pengelolaan bahan

pustaka, pusat layanan informasi, pengadaan bahan

pustaka, pengembalian sebuah buku serta peminjaman.

Adapun fungsi perpustakaan Perguruan Tinggi

diantaranya:

1) Fungsi Edukasi
Tempat  belajar bagi  civitas akademika serta
pendukung evaluasi pembelajaran

2) Fungsi Informasi
Perpustakaan memiliki peranan penting sebagai
pusat layanangnformasi

3) Fungsi penelitian
Seorang Civitas akademika« akan melakukan
penelitian yang nantinya dapat™ menghasilkan
Sebuah. karya< yangg@dapat  membantu
berkembangnya suatu perpustakaan

4) Fungsi Rekreasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tempat
pendidikan tetapi di perpustakaan Kkita dapat
mencari suatu ilmu pengetahuan, sumber
informasi dan lain sebagainya.®

Oleh karena itu dapat dilihat dari fungsi diatas
bahwa fungsi perpustakaan adalah sebagai pusat

31 Kesuma, Yunita, Dan Meilani, “Penerapan Aplikasi Slims Dalam
Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Perguruan Tinggi.”
https://scholar.google.com/
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informasi dilingkungan pendidikan, dan juga memiliki
tanggung jawab dalam dunia pendidikan.

c. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Sulistyo Basuki dalam bukunya yang

berjudul pengantar ilmu perpustakaan mengemukakan

tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi diantaranya

sebagai berikut:

1) Perpustakaan sebagai penyedia rujukan dalam
sumber referensi bagi mahasiswa/i

2) Perpustakaan sebagai tempat peminjaman sebuah
buku

3) Perpustakaan sebagai ruang belajar bagi pengguna

4) Perpustakaan menyediakan sumber informasi yang
tidak terbatas -didalam rlingkungan perguruan
tinggi.*?

Berdasarkan dari sumber yangswtelah
disebutkan/ diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan dasar perpustakaan perguruan tinggi<adalah
untuk*memenuhi kebutuhan_-mahasiswa/ifdan civitas
akademika melalui berbagai _koleksi yang dimiliki
perpustakaan:

d. Pelayanan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan merupakan sebuah organisasi
yang memberikan layanan terkait dengan informasi
yang dibutuhkan oleh penggunanya. Berbagai jenis
layanan perpustakaan disediakan untuk mencapai
tujuan perpustakaan. Pada sebuah perpustakaan
memiliki beberapa layanan yang diberikan kepada para
penggunanya, yaitu:

32 sulistyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan.
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1) Berupaya melakukan dengan cepat, tepat, mudah
dan sederhana.

2) Untuk membuat pengguna/pemustaka layanan
terkesan menarik, menyenangkan, atau
memuaskan.*?

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa layanan harus berorientasi pada pengguna.
Pustakawan harus memahami kebutuhan pengguna
dan berusaha menyediakannya dengan cepat, akurat,
mudah, dan sehingga pengguna merasa puas karena
kebutuhannya infromasinya yang mencakup mencari
informasi dan menggunakan sumber informasi yang
ada di perpustakaan terpenuhi.

e. Manfaat Perpustakaan Perguruan Tinggi

Manfaat Perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang berada pada lingkuo perguruan
tinggi yang dapat menunjang sebuah perguruan tinggi
dalam mencapai tujuannya.®*

Manfaat perpustakaan perguruantinggi-adalah
dengan-. fpengunjung “perpustakaan  dikalangan
mahasiswa, merekalah yang lebih banyakedan lebih
dominan dalam mencari-sumber informasi, maka
dengan berkembangnya zaman perpustakaan sangat
membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan informasi
yang luas. Perpustakaan juga bukan hanya tempat
mencari dan membaca buku, melainkan terdapatnya
interaksi antara pengelola perpustakaan dengan
pengunjung perpustakaan.®®

33 Yunita Dan Nawafella Alya Parangu, “Layanan Readers’ Advisory
Dalam Mewujudkan Layanan Referensi Yang Prima Pada Perpustakaan.”
https://d1wqtxtslxzle7.cloudfront.net/106936253/52-libre.pdf?

34 Kesuma, Yunita, Dan Meilani, “Penerapan Aplikasi Slims Dalam
Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Perguruan Tinggi.”
https://scholar.google.com/

35 Rochmah, “Pengelolaan Layanan Perpustakaan.”
https://scholar.google.com/citations?
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Manfaat perpustakaan perguruan tinggi
digunakan untuk menunjang aktivitas pembelajaran
dan penelitian bagi civitas akademika maupun sebagai
tempat untuk penemuan dan pengembangan informasi
bagi selurun pengguna perpustakaan itu sendiri.
Didalam suatu perpustakaan untuk dapat menciptakan
dan menjalankan kegiatan dengan lancar dan baik
maka harus tersusun sesuai dengan tahapan yang
sesuai dengan manajemen perpustakaan.3®

Berdasarkan manfaat perpustakaan perguruan
tinggi menurut pernyataan para ahli diatas maka ditarik
kesimpulan bahwa manfaat perpustakaan sebagai suatu
wadah pengetahuan, sumber informasi untuk
menambah pengajaran dan dapat melancarkan
tercapainya pembelajaran dan penelitian bagi civitas
akademika. Memberikan -manfaat sikap yang positif
seperti tanggung- jawab, belajar mandiri, ,dan lain
sebagainya yang timbul dalam mahasiswai.

2. [Efektivitas
a. » Pengertian Efektivitas
Perpustakaan saat ini memiliki sarana yang
baik terkait penelusuran informasi. Dimana pengguna
dapatisecara mudah dalamJmenélusur informasi yang
sudah menjadi  suatu \kebutuhan. Pada dasarnya
efektivitas secara umum artinya suatu proses kegiatan
yang menekankan pada hasil yang di capai sesuai.’
Keadaan  berpengaruh, dan  berhasil.
Efektivitas memberikan pengertian dapat
menunjukkan bahwa apa yang dikehendaki tercapai

36 Amaliah, Igbal, Dan Putri, “Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem
Otomasi Di Perpustakaan Sma Negeri 9 Bandar Lampung.”
https://scholar.google.com.mx/citations?

37 Juniarso dan Krismayani, “Efektivitas OPAC sebagai sarana temu
kembali informasi oleh pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/
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mengenai sasaran atau apa yang diciptakan menjadi
realita”.3®

Sebuah perpustakaan digital memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi secara efektif dengan
informasi yang didistribusikan pada seluruh jaringan.
Sistem informasi jaringan ini mendukung pencarian
dan menampilkan cantumkan data dari koleksi yang
terorganisir.>®

Efektivitas dapat diukur dari seberapa
berhasilnya dalam menemukan koleksi yang relevan
dan menahan koleksi yang tidak relevan.*

Efektivitas dalam memanggil dokumen dari
basis data yang sesuai dengan permintaan pengguna
atau pemustaka.*

Berdasarkan teori diatas, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa efektivitas adalah suatu tingkat
keberhasilan, semakin banyak keberhasilan yang
dicapail maka dianggap semakin efektif.

b. Ukuran Efektivitas
Menurut" Gibson Ivancevich Donnelly,

menyebutkan bahwa ukuran efektivitas yaitu:
1._gPreduksi dalam® sistemgminformasi  adalah

merupakan ~ kemampuan menemukan suatu

38 Kartina, Purwaka, dan Samosir, “Efektivitas Sistem Temu Kembali
Informasi Online Public Catalog (OPAC) Dengan Tinjauan Precision Menggunakan
Pendekatan Judul Dan Subjek Di Perpustakaan ....”
https://www.researchgate.net/publication/

3% Prabowo, “Efektivitas Sistem Temu Kembali Informasi Perpustakaan
Digital Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta dalam Tinjauan Recall dan
Precision,” 2021. https://download.garuda.kemdikbud.go.id

40 Prabowo, “Efektivitas Sistem Temu Kembali Informasi Perpustakaan
Digital Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta dalam Tinjauan Recall dan
Precision,” 2021. https://download.garuda.kemdikbud.go.id

4 Juniarso dan Krismayani, “Efektivitas OPAC sebagai sarana temu
kembali informasi oleh pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/
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dokumen untuk menentukan jumlah dan mutu
output sesuai dengan permintaan pemustaka.

2. Efisiensi adalah merupakan perbandingan (Rasio)
antara output dengan input.

3. Kepuasaan adalah merupakan ukuran untuk
menunjukkan tingkat dimana sistem informasi
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka.

4. Keunggulan adalah tingkat dimana sistem
informasi yang dapat benar-benar tanggap
terhadap perubahan.

5. Pengembangan adalah merupakan mengukur
kemampuan sistem informasi untuk meningkatkan
kapasitasnya dalam  menghadapi  tuntutan
pemustaka.

c. Indikator Efektivitas
Berikut beberapa indikator efektivitas menurut teori
Gibson Ivancevich Donnelly:

Sistem/informasi

Efisiensi

Kepuasan

Keunggulan

Pengembangan

g ~wid e

Tujuannya adalah agar Mahasiswa/i memahami
dalam menggunakan basis data dalam penelusuran
informasi dan keadaan berpengaruh atau tidaknya
sebuah sistem informasi.

3. OPAC (Online Public Access Catalog)
a. Pengertian OPAC
Online Public Access Catalog (OPAC)
merupakan sistem katalog terpasang yang bisa diakses
secara generik dan bisa digunakan pengguna buat
menelusuri data catalog buat memastikan apakah
perpustakaan menyimpan karya eksklusif buat
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menerima berita mengenai lokasinya dan apabila
sistem katalog dihubungkan menggunakan sistem
sirkulasi, maka pengguna bisa mengetahui apakah
bahan pustaka yg sedang dicari tersedia pada
perpustakaan atau sedang dipinjam.*?

OPAC ini berfungsi sebagai catalog terpasang
(online catalog) yang dapat diakses secara langsung
oleh pencari informasi di perpustakaan.*

OPAC adalah sistem katalog perpustakaan
yang menggunakan komputer. Pangkalan data OPAC
ini biasanya dirancang dan dibuat sendiri oleh
perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak
komersil atau buatan sendiri. Catalog ini juga biasanya
dirancang untuk mempermudah pengguna dalam
pencarian informasi di perpustakaan sehingga tidak
perlu bertanya dalam menggunakannya (user
friendly).** yang bisa digunakan melalui, terminal
komputer-untuk mencari informasi atau koleksi.**

OPAC bertransformasi dari katalog manual
menjadi Catalog online memberikan’ kemudahan
pemustaka dalam mendapatkan informasi mengenai
koleksi yang ingin dipinjam< tanpa_gharus ke
perpustakaan.*®

42 Prayoga, Bakri, dan Rahmanto, “Aplikasi Perpustakaan Berbasis Opac
(Online Public Access Catalog) Di Smk N 1 Talangpadang.”
https://jim.teknokrat.ac.id/index.php/informatika/article/view/552/202

43 Kartina, Purwaka, dan Samosir, “Efektivitas Sistem Temu Kembali
Informasi Online Public Catalog (OPAC) Dengan Tinjauan Precision Menggunakan
Pendekatan Judul Dan Subjek Di Perpustakaan ....”
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/view/1697

44 Juniarso dan Krismayani, “Efektivitas OPAC sebagai sarana temu
kembali informasi oleh pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/

4> Rahmat Igbal, Mezan El-Khaeri Kusuma, Irva Yunita, Aldy Gyan
Dinasta “one inovation information.pdf.”
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=

46 Amaliah, Igbal, dan Sholeha, “Strategi perpustakaan dalam mendukung
pembelajaran secara daring di universitas islam negeri raden intan lampung.”
https://pustabiblia.iainsalatiga.ac.id/
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Berdasarkan penjelasan teori diatas, maka
dapat disimpulkan peneliti adalah, OPAC memberikan
kemudahan ke pemustaka dalam mencari informasi
yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. Tanpa
harus ke perpustakaan karena OPAC ini open source
mudah dijangkau dimana saja dan kapan saja.

b. Tujuan OPAC
Dalam perpustakaan, OPAC merupakan salah
satu media yang sangat dibutuhkan, diantaranya yaitu:

1. Untuk mengolah data yang ada di perpustakaan,
dengan begitu pemustaka bisa dengan mudah
mendapatkan sebuah data yang dibutuhkan.

2. Untuk mengakses catalog online yaitu OPAC
(online public access catalog).

3. Untuk -mengakses koleksi digital sehingga dapat
mempermudah -pemustaka dalam mendapatkan
informasi.

4. Untuk membantu pustakawan dalam melakukan
pekerjaannya gseperti, dalam pengolahan bahan
pustaka, atau dalam layanan sirkulasi (meminjam
dan pengembalian bahan pustaka).*’

Dari tujuan OPAC diatas, bahwa perpustakaan
dibangun_ untuk . .memenuhi~~kebutuhan informasi
masyarakat Sekitarnya, perpustakaan juga sebuah unit
yang menyediakan informasi perpustakaan
membutuhkan suatu sarana dalam proses temu kembali
informasi seperti catalog online yaitu OPAC (online
public access catalog).

47 Rahmawati, “Muhamad Bisri Mustofa , Mezan El Khaeri Kesuma , Irva
Yunita , Eni Amaliah , Dwi.” https://scholar.google.com/citations
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c. Manfaat OPAC
Selain menaruh kemudahan bagi penguna

OPAC juga membantu bagi pustakawan melakukan

aktivitas pengkatalogan.*®

Adapun manfaat dari OPAC ialah:

a. Saat ini OPAC sangat membantu pemustaka dalam
mendapatkan informasi yang ia butuhkan, dengan
demikian OPAC hadir untuk mempermudah dan
mempercepat  proses  pencarian  pengguna
perpustakaan.

b. Fitur yang dimiliki oleh OPAC merupakan user
friendly, lengkap, serta informasi yang disajikan
selalu up-to-date yaitu informasi yang terbaru,
dengan begitu pemustaka menjadi lebih terbantu
dalam mencari informasi.

c. Selain itu dengan adanya OPAC yang,tentunya
bisa diakses dengan mudah oleh pemustaka kapan
saja dan dimana saja dapat ‘mempermudah
pengguna ydalam_smencari informasi walaupun
hanya/dirumah saja:*

Berdasarkan penjelasan teori diatasy*maka dapat
disimpulkan peneliti© adalah,,, manfaat OPAC
memberikan'kemudahan'ke pemustaka dalam mencari
informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien.
Tanpa harus ke perpustakaan karena OPAC ini open
source mudah dijangkau dimana saja dan kapan saja.

4. Temu Kembali Informasi

48 Prayoga, Bakri, dan Rahmanto, “Aplikasi Perpustakaan Berbasis Opac
(Online  Public  Access Catalog) Di Smk N 1 Talangpadang.”
https://jim.teknokrat.ac.id/index.php/informatika/article/view/552/202

49 Rahmawati, “Muhamad Bisri Mustofa , Mezan El Khaeri Kesuma , Irva
Yunita , Eni Amaliah , Dwi.” Pemanfaatan media pustaka digital dalam membangun
perpustakaan  desa  berbasis  Inklusi  sosial dimasa  pandemi”(2021)
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=
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Perpustakaan  merupakan salah  satu  tempat
terkumpulnya berbagai jenis informasi yang disimpan,
dipelihara, dilestarikan dan disajikan secara tercetak
maupun dengan menggunakan media elektronik dalam
suatu dokumen berupa buku maupun dokumentasi lainnya.
informasi yang tersedia di perpustakaan dapat ditemukan
kembali dengan menggunakan berbagai sarana atau alat
bantu pencarian seperti Catalog, bibliografi maupun
indeks. Karena pemustaka sepenuhnya sangat tergantung
pada temu kembali informasi, oleh karena itu kegiatan
temu kembali informasi harus didesain dengan tujuan
untuk mempermudah pemustaka dalam menemukan
kembali informasi yang dibutuhkan.

Perkembangann temu kembali informasi
dikelompokan menjadi dua sistem yaitu:

1. Sitem berbasis manual (perpustakaan tradisional)

2. Sistem berbasis komputer (perpustakaan Modern)>*

Temu kembai informasi merupakan sarana informasi
pasif yang digunakan untuk memenuhi = kebutuhan
informasi pemustakaglebih, jauh definisi sistem temu
kembali adalahy  kegiatan' \yang bertujuan _untuk
menyediakan dan memasok informasi bagigpemakai
sebagai jawaban atas permintaan —atau berdasarkan
kebutuhanipemakai.>*

Temu kembali informasi merupakan proses
pencarian informasi dari suatu dokumen untuk memenuhi
kebutuhan pengguna. Temu kembali informasi umumnya
dirancang untuk membantu  pengguna  menemukan
informasi yang relevan secara efektif.>

0" Risparyanto, “Model-model temu kembali informasi (information
retrieval).”

51 Juniarso dan Krismayani, “Efektivitas OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi oleh pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro.”
https://ejournal3.undip.ac.id/

52 Indrasti dan Indriati, “Temu Kembali Informasi Berita Berbahasa
Indonesia menggunakan Metode BM25F.” https://j-ptiik.ub.ac.id/index.php/j-
ptiik/article/view/7844/3693
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Proses pengolahan bahan pustaka, pengadaan bahan
pustaka, dan  mempermudah  pengolahan  data
perpustakaan.*

Proses yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna
dalam mencari sebuah informasi dari suatu dokumen
dengan mudah menemukan informasi yang relevan.>*

Sebagai sistem/mesin pencarian untuk mencari
kesesuaian dan kecocokan antar dokumen.>>

Berdasarkan beberapa definis diatas, bisa disimpulkan
bahwa sarana temu kembali informasi agar dapat
membantu pengguna dalam mencari informasi dengan
hasil pencarian yang lebih efektif.

a. Indikator Temu Kembali Informasi
Berikut indikator model Temu Kembali Informasi
menurut Anton Risparyanto:
1. Temu Kembali Informasi berbasis) manual
(perpustakaan tradisional)
2. Temu Kembali Informasi berbasis komputer
(perpustakaan'maodeérn)>®

Tujuannya adalah agar Mahasiswa/i_imemahami
dalam.menggunakan basis data dalam penelusuran
informasimdan keadaan -berpengaruh atau tidaknya
sebuah sistem informasi.

53 Kesuma, Yunita, dan Meilani, “Penerapan Aplikasi Slims Dalam
Pengolahan =~ Bahan  Pustaka  Di Perpustakaan ~ Perguruan  Tinggi.”
https://scholar.google.com/citations?view op=view citation&hl=id&user

54 Basuki, Furqon, dan Adikara, “Temu Kembali Informasi terhadap Sinopsis
Film menggunakan Metode BM25F.” ) https://j-ptiik.ub.ac.id/index.php/j-
ptiik/article/view/10762

55 Arifa, Fitriana, dan Hasan, “Temu Kembali Informasi pada Soal Ujian
dengan Rencana Pembelajaran  Menggunakan  Vector Space  Model.”
https://jurnal.iaii.or.id/index.php/REST I/article/view/2739/368

56 Risparyanto, “Model-model temu kembali informasi (information
retrieval).”
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5. Mahasiswa

Mahasiswa tidak sekedar sebagai orang dewasa secara
psikologis, namun sebagai orang yang mempunyai
otonomi belajar sebagai modal dasar untuk tercapainya
kompetensi utama.>’

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang
Perguruan Tinggi yang mempunyai peranan penting dalam
mewujudkan cita-cita pembangunan nasional.>®

Berdasarkan dua definisi diatas, bisa disimpulkan
bahwa Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang
perguruan tinggi yang mempunyai peranan penting dalam
perpustakaan.

B. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan Hipotesis
sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh antara Efektivitas Online Public
Access Catalog (OPAC) Sebagai Sarana Temu Kembali
Informasi bagi Mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia
Ha  : Ada pengaruh antara Efektivitas Online Public’ Access
Cartalog (OPAC)/Sebagal Sarana,Temu Kembali Informasi
bagi Mahasiswa Universitas Teknokrat Indonesia.

Hipotesisgtersebut, dilakukan pengujian parsial (uji t) dan
pengujian simultan“(uji F) dengan'kriteria, ialah:

HO ditolak, jika nilai signifikan F < 0,05

Ha diterima, jika nilai signifikan F > 0,05

57 Saproni Muhammad Samin, Yunita, dan Akzam, “Strategi Peningkatan
Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Era Revolusi Industri
4.0.” https://repository.uir.ac.id/5422/

8 Winoto, “... E-Journal Studi Tentang Faktor Dampak Dan Indeks
Kecepatan Pada Jurnal Elektronik Sosio Humaniora Universitas 7
Https://Lppm.Mercubuana-Yogya.Ac.ld/Wp-Content/Uploads/2015/03/Prokrastinasi-
Akademik-Dalam-Penyelesaian-Skripsi.Pdf
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